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ABSTRAK

Susanti, Fitria Dwi. 2021. Dinamika Psikologis pernikahan pasangan beda
Agama Di Desa Babadan, Kabupaten Malang. Skripsi, Program Studi
Psikologi, Fakultas Psikologi dan llmu Politik, Universitass Islam Raden
Rahmat Malang. Pembimbing Luthfiatus Zuhroh, M.Psi., Psikolog

Kata Kunci: Dinamika psikologis, pernikahan beda agama
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika psikologis suami isteri

yang berbeda agama. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif. Jenis penelitian

adalah deskriptif eksploratif. Informan penelitian adalah 3 orang key informan dan

3 pasang suami isteri berbeda agama memasuki rentang masa dewasa madya.

Penelitian dilakukan ditempat tinggal subyek sesuai dengan keinginan subyek.

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam dan observasi.

Uji keabsahan data menggunakan metode tringgulasi sumber yaitu dengan

membandingkan data hasil wawancara informan dengan hasil wawancara key

informan. Teknik analisis data yang digunakan interactive model.

Hasil penelitian dinamika psikologis pernikahan pasangan beda agama
menemukan adanya konflik yang terjadi dalam pernikahan beda agama meliputi:
penentuan agama anak, pemilihan sekolah anak, di tempati untuk doa lingkungan,
memaksakan.agama anak, dan_relasi dengan keluarga dan lingkungan. Adanya
konflik yang terjadi di dalam pernikahan, ternyata ketiga subyek memiliki cara
dalam manajemen konflik yakni Subyek pertama lebih cenderung menggunakan
cara: (menarik diri, menyerah, negosiasi, dan akomodasi), sedangkan subyek
kedua dan ketiga lebih menggunakan cara: (kompromi, negosiasi, akomodasi,

collaboration, menarik diri, dan selalu dalam bentuk tatap muka).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menikah merupakan saat terpenting dalam siklus kehidupan manusia
(Andayani & Ardhianita, 2005). Pernikahan merupakan hal yang dianjurkan
agama untuk dilakukan bagi yang telah mampu. Dalam pandangan agama Islam
sebagai agama mayoritas di Indonesia menjelaskan bahwa menikah itu adalah
perintah agama dan untuk menyempurnakan ibadah.

Perkawinan atau pernikahan merupakan peristiwa penting dalam
kehidupan manusia. Pernikahan adalah upacara pengikatan janji nikah yang
dlaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan hubungan keduanya
secara norma agama, norma hukum dan norma sosial. Hukum di Indonesia
menjelaskan tentang perkawinan dalam perundang-undangannya, perkawinan
merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang wanita dengan seorang pria
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Undang — undang Republik Indonesia
No. 1: 1974).

Sebuah perkawinan merupakan bentuk tindakan religius manusia dimana
dua insan manusia, yakni laki-laki dan perempuan yang telah dewasa memiliki
hasrat untuk bersatu dan berjanji dalam ikatan yang suci menjadi sepasang suami
istri untuk “membentuk keluarga yang bahagia serta memperbanyak keturunan
(Makalew, J.M.: 2013).

Perkawinan merupakan aktivitas individu yang mempunyai tujuan

terhadap sesuatu yang akan dicapai oleh individu yang bersangkutan. Setiap



individu yang memasuki gerbang kehidupan berkeluarga melalui perkawinan,
tentunya ingin menciptakan suatu keluarga atau rumah tangga yang bahagia lahir
dan batin. Kehidupan rumah tangga dapat terjalin rukun dan damai apabila
didasari oleh rasa cinta, kasih sayang, keterbukaan, sikap saling pengertian, sikap
saling percaya serta saling melengkapi kekurangan satu sama lain.

Mengingat bahwa Indonesia merupakan negara yang masyarakatnya
multikultural. Di Indonesia hubungan antar anggota keluarga masih sangat erat
dan juga dipengaruhi oleh adat istiadatnya. Sehingga pernikahan dengan latar
belakang yang jauh berbeda suku, agama dan budayanya diperlukan penyesuaian
diri yang lebih dengan keluarga pasangannya. Hal ini juga berlaku bagi pasangan
yang melangsungkan pernikahan beda agama (Muhtarom, A.: 2017). Kondisi ini
tidak lain merupakan perwujudan kondisi masyarakat Indonesia yang majemuk
yang berpengaruh terhadap pola perilaku masyarakat dengan keagamaan yang
beraneka ragam.

Keanekaragaman yang ada di wilayah Indonesia baik beragam suku
budaya maupun agama, menimbulkan fenomena yang saat ini makin berkembang
di masyarakat, salah satunya adalah menikah dengan pasangan beda agama.

Di Negara Indonesia, menikah dengan perbedaan agama ataupun keyakinan
belum diperbolehkan, dan juga tidak dibenarkan oleh Undang-Undang. UU
Perkawinan No.l tahun 1974 pasal 2 ayat 1 (dalam ‘o.s Eoh, 2001) perkawinan
hanyasah' bila “dilaksanakan ymenurut. agama dan kepercayaannya masing-
masing. Pernikahan ini° mensyaratkan kesamaan “agama “dalam melaksanakan

perkawinan. Perkawinan secara Islam dilayani dan dicatatkan di Kantor Urusan



Agama (KUA), sedangkan perkawinan bagi umat Kristen, Katholik, Hindu dan
Buddha dicatatkan di Kantor Catatan Sipil.

Moerika (2008) menyatakan adanya keinginan untuk menikah akan
menjadi lebih kompleks apabila individu tersebut dihadapkan pada kenyataan
bahwa pasangannya berbeda keyakinan dengan dirinya.

Perkawinan antar agama adalah merupakan ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita, yang karena berbeda agama, menyebabkan
tersangkutnya dua peraturan yang berlainan mengenai syarat-syarat dan tata cara
pelaksanaan perkawinan sesuai dengan hukum agamanya masing- masing, dengan
tujuan untuk membentuk keluarga bahagia dan kekal bedasarkan Ketuhanan Yang
Mabha Esa (Rusli & Tama, 1986).

Fenomena pernikahan beda agama merupakan pernikahan yang menarik
dan masih menjadi perdebatan yang kontroversial di masyarakat Indonesia.
Agama dianggap memiliki peranan penting dalam stabilitas rumah tangga,
meskipun banyak orang jatuh cinta dengan orang yang berbeda keyakinan dan
kemudian melakukan pernikahan antar agama. Meskipun pernikahan ini dianggap
berbeda di masyarakat pada umumnya, namun hal ini banyak dijumpai. Sebuah
pernikahan tidak hanya menggabungkan dua induividu, tetapi juga
menggabungkan dua keluarga besar dengan latar belakang yang berbada.

Peristiwa pernikahan beda agama menjadi salah satu masalah yang cukup
kompleks. “Pasal2 Undang 1— Undang 'perkawinan nomor I+ tahun 1974
menyatakan, perkawinan sah apabila dilakukan menurut hukum masing — masing
agamanya dan kepercayaan itu, artinya pihak yang akan melangsungkan

pernikahan menganut agama yang sama (Undang — undang Republik Indonesia



No. 1: 1974). Di Indonesia pernikahan beda agama bisa dilakukan bila salah satu
pasangan yang akan melangsungkan pernikahan beda agama terlebih dahulu
melakukan perpindahan agama sehingga kedua pasangan memiliki agama yang
sama. Realitanya saat ini banyak keluarga yang suami, istri maupun anaknya
menganut agama yang berbeda. Kondisi perbedaan agama antara suami dan istri
biasanya terjadi setelah pernikahan maupun sejak awal menikah.

Pernikahan beda agama juga terjadi pada masyarakat di Desa Babadan
Kecamatan Ngajum Kabupaten Malang. Desa Babadan adalah satu dari 9 Desa
yang ada diwilayah Kecamatan Ngajum. Terletak di dataran tinggi yang salah satu
Dusunnya yaitu Dusun Banaran mayoritas masyarakatnya beragama Hindu.
Peneliti melakukan studi pendahulan dengan melakukan wawancara kepada
Kepala Desa Babadan, yaitu Bapak Purwito yang diwawancarai tanggal 17
Januari 2021. Beliau menyatakan, “di desa Babadan ini banyak pasangan suami
istri yang menikah dan dalam kondisi yang berbeda agama”(NS1.01). Dari
pernyataan beliau tersebut dapat diketahui cukup banyak warga desa Babadan
yang menikah dengan agama yang berbeda dan cukup untuk dijadikan subjek
penelitian.

Dipilihnya pasangan hingga terjadinya pernikahan beda agama memiliki
latar belakang yang berbeda-beda. Bapak Purwito menyatakan, “Walaupun
banyak yang melakukan penikahan seagama, akan tetapi banyak juga masyarakat
disini~yang melakukan pernikahan ‘beda agama, karena di desarBabadan ini
terutama di Dusun Banaran masyarakatnya banyak menganut agama selain Islam
yaitu agama Hindu” (S1.08). Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa

beranekaragamnya latar belakang pernikahan beda agama di desa Babadan



Kecamatan Ngajum, sehingga memiliki konflik dan dampak yang berbeda-beda
pula.

Dinamika psikologis yang umum terjadi dalam sebuah perkawinan adalah
perbedaan pendapat dan cara pandang yang berbeda antara suami dengan istri dan
masalah lainnya yang menghiasi dalam kehidupan rumah tangga. Begitu pula
dengan perkawinan lintas agama yang didasari dengan perbedaan keyakinan,
pastinya memiliki konflik atau permasalahan yang lebih mendalam, yakni dapat
dilihat permasalahan dalam segi yuridis, sosiologis dan psikologis (Rosidah, Z.N.:
2013). Dalam segi yuridis atau hukum yang diakibatkan dari perkawinan lintas
agama disini mengacu pada keabsahan hukum dan status anak dari perkawinan
beda agama. Dari ke-enam agama yang ada di Indonesia, mulai dari Islam,
Kristen, Katholik, Hindu, Buddha dan Konghuchu. Kesemuanya menginginkan
untuk mengadakan perkawinan dengan seagama. Tidak ada yang mengizinkan
untuk mengadakan perkawinan dengan berbeda agama, kecuali dengan
persyaratan khusus. Akan tetapi kesemua agama lebih menekankan untuk
menikah dengan yang seagama, karena nantinya dalam perkawinan yang berbeda
agama akan menimbulkan berbagai rentetan permasalahan yang lebih kompleks
(Rosidah, Z.N.: 2013). Dari pernyataan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
semua agama di Indonesia mengutamakan perkawinan seagama, schingga
perkawinan beda agama, minimal dapat memicu timbulnya dampak negatif pada
psikologis pasangan tersebut, utamanya.dalam kegiatan keagamaan.

Dinamika psikologis perkawinan beda agama menyimpan masalah yang
dapat mengurangi kebahagiaan, bukan berarti pernikahan satu agama tidak ada

masalah. Dalam pernikahan beda agama ada suatu kompetisi yang tidak



terkatakan antara suami dan istri untuk mempengaruhi anak — anaknya tentang
agama yang akan dianut oleh anak — anaknya. Masyarakat Desa Babadan adalah
masyarakat yang heterogen, dimana masyarakatnya mayoritas adalah beragama
Hindu, oleh karenanya interaksi masyarakatnya pun sangat beragam dan sangat

memungkinkan adanya pernikahan beda agama.

Dilihat dari segi psikologis, masalah yang terjadi pada pasangan yang
melakukan perkawinan lintas agama, mereka harus menjaga perasaan
pasangannya mengenai permasalahan tentang agama. Isu mengenai agama
menjadi sangat sensitif dalam hubungan rumah tangga, jika tidak bisa
mengatasinya dengan baik, maka hal ini akan menjadi pemicu terjadinya
perceraian. Konflik lainnya yang kerap terjadi dalam hubungan berbeda
keyakinan adalah penentuan pengasuhan anak. Dalam hal ini, harus ada
komunikasi yang baik antara suami dan istri untuk menentukan pengasuhan dan
pengajaran anak. Karena nantinya akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak, khususnya dalam hal agama (Rosdiana: 2013). Orang tua
harus mengedepankan kebaikan untuk anak daripada ego agar nantinya anak tidak
mengalami kebingungan dan kebimbangan terkait kedua orang tuanya yang telah
melakukan perkawinan lintas agama.

Pada pasangan beda agama dalam kesehariannya, pasangan akan lebih
berhati-hati dalam menghadapi permasalahan khususnya yang menyangkut dengan
keyakinan yang dianut masing-masing karena mereka membawa ajaran agama dan
aturan yang berbeda. Pasangan berbeda agama menyesuaikan diri terhadap
anggota keluarganya sendiri dengan adanya perbedaan yang dimiliki sehingga

sikap toleransi terhadap agama lain sangat diperhatikan.



Berdasarkan uraian diatas maka dengan fakta dan problematika tersebut
diatas penulis ingin mengangkat tema mengenai “Dinamika Psikologis Pernikahan
Pasangan Beda Agama Di Dusun Banaran Desa Babadan Kecamatan Ngajum”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti merumuskan
permasalahan penelitian tersebut yakkni “Bagaimana Dinamika Psikologis
Pernikahan Pasangan Beda Agama Di Dusun Banaran Desa Babadan Kecamatan
Ngajum?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Dinamika Psikologis
Pernikahan Pasangan Beda Agama Di Dusun Banaran Desa Babadan Kecamatan
Ngajum.

D. Manfaat Penelitian
a. Teoritis
Secara teoritis dalam penelitian ini diharapkan mampu Memberikan
sumbangan ilmiah (pengetahuan) dalam bidang Bimbingan dan Konseling
keluarga dan masyarakat, serta dapat membangkitkan minat para peneliti lain
untuk melakukan penelitian lebih lanjut, khususnya seputar pernikahan beda
agama.
b. Praktis
Secara praktis: penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan
untuk melihat dari sudut pandang yang positif atas terjalinnya hubungan beda
agama. Secara praktis penelitian ini memiliki beberapa manfaat, antara lain

sebagai berikut:



D

2)

3)

Bagi Pasangan Beda Agama

Diharapkan penelitian ini mampu bermanfaat dengan masing-
masing dapat menerima perbedaan yang ada serta dapat mengatasi
dinamika psikologis yang terjadi didalam rumah tangga mereka. Serta
mampu berbaur dengan masyarakat disekitar mereka sehingga masyarakat
sekitarpun lebih mentoleransi keberandaan mereka sekalipun dengan prose
pernikahan beda agama.
Bagi Keluarga lainnya

Diharapkan penelitian ini mampu menerima perbedaan yang terjadi
dalam rumah tangga anaknya dan mengendalikan diri untuk tidak terlalu
mencampuri urusan rumah tangga kerbatnya yang berbeda agama.
Bagi Masyarakat

Diharapkan penelitian ini mampu bermanfaat sebagai bahan
masukan bahwa pentingnya toleransi antar tetangga yang berbeda agama
ditunjukkan dengan persepsi dan respon yang lebih positif sehingga
interkasi sosial tetap terjaga di masyarakat atau lingkungannya.

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumbangsi masukan
pengetahuan, kepedulian dan perhatian pada anak dari keluarga yang
mengalami broken home untuk tidak mengabaikan pengasuhan terhadap
anak-anaknya sehingga tidak menjadi korban.dari permasalahan broken

home yang terjadi.
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